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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akses internet dan mempercepat pengembangan di Desa Pattappa, khususnya di 

Dusun Palludda, Kecamatan Pujananting. Fakta bahwa internet dapat membuka peluang baru bagi masyarakat desa menjadi dasar 

pemikiran untuk mengeksplorasi solusi terhadap kendala akses internet yang dihadapi, terutama di wilayah geografis pegunungan. 

Kondisi geografis Desa Pattappa yang berada di daerah pegunungan menyulitkan akses sinyal dan internet. Selain itu, ketersediaan 

layanan internet yang terjangkau dan mudah diakses masih menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, penelitian ini menciptakan solusi 

melalui implementasi sistem manajemen voucher WiFi menggunakan teknologi MikroTik dan Mikhmon. Teknik analisis data univariat 

adalah teknik analisis data yang digunakan.Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yaitu berupa 

tahapan perancangan, tahapan pengujian, dan implementasi sistem manajemen voucher wifi di dusun palluda, desa pattappa. Sistem 

manajemen voucher wifi diimplementasikan pada masyarakat dusun palludda, desa pattappa dengan tanggapan yang diambil dari 37 

orang responden melalui kuesioner yang terdiri dari 7 buah pertanyaan mengenai sistem manajemen voucher wifi menggunakan 

teknologi mikrotik dan mikhmon yang diperoleh : (1) dari pertanyaan 1 sebanyak 27 orang memilih Sangat Setuju dan 10 Orang memilih 

Setuju dengan persentase 94,59%. (2) dari pertanyaan 2 sebanyak 12 orang memilih Sangat Setuju dan 25 Orang memilih Setuju dengan 

persentase 86,48%. (3) dari pertanyaan 3 sebanyak 20 orang memilih Sangat Setuju dan 17 Orang memilih Setuju dengan persentase 

90,81%. (4) dari pertanyaan 4 sebanyak 19 orang memilih Sangat Setuju dan 18 Orang memilih Setuju dengan persentase 90,27%. (5) dari 

pertanyaan 5 sebanyak 19 orang memilih Sangat Setuju dan 18 Orang memilih Setuju dengan persentase 90,27%. (6) dari pertanyaan 6 

ssebanyak 15 orang memilih Sangat Setuju dan 22 Orang memilih Setuju dengan persentase 88,10%. (7) dari pertanyaan 7 sebanyak 21 

orang memilih Sangat Setuju dan 16 Orang memilih Setuju dengan persentase 91,35%. Dari hasil kuesioner diperoleh hasil dengan rata-

rata tanggapan sebesar 90,27% dengan kategori sangat setuju. Ini membuktikan bahwa implementasi sistem manajemen voucher WiFi 

menggunakan teknologi Mikrotik dan Mikhmon memperoleh tanggapan positif dari Masyarakat.  

Kata Kunci: Voucher WiFi, Mikrotik, Mikhmon  

 
Abstract: This research aims to increase internet access and accelerate development in Pattappa 

Village, especially in Palludda Hamlet, Pujananting District. The fact that the internet can open 

up new opportunities for rural communities is the rationale for exploring solutions to the 

internet access obstacles they face, especially in mountainous geographical areas. The 

geographical condition of Pattappa Village, which is in a mountainous area, makes it difficult to 

access signals and internet. Apart from that, the availability of affordable and easily accessible 

internet services remains a major challenge. Therefore, this research creates a solution through 

implementing a WiFi voucher management system using MikroTik and Mikhmon technology. 

The univariate data analysis technique is the data analysis technique used. There are several 

stages carried out to obtain research results, namely the design stage, testing stage, and 

implementation of the WiFi voucher management system in Palluda hamlet, Pattappa village. 

The WiFi voucher management system was implemented in the community of Palludda hamlet, 

Pattappa village with responses taken from 37 respondents through a questionnaire consisting 

of 7 questions regarding the WiFi voucher management system using Mikrotik and Mikhmon 

technology. Obtained: (1) from question 1 as many as 27 people chose Strongly Agree and 10 

people chose Agree with a percentage of 94.59%. (2) from question 2, 12 people chose Strongly 

Agree and 25 people chose Agree with a percentage of 86.48%. (3) from question 3, 20 people 

chose Strongly Agree and 17 people chose Agree with a percentage of 90.81%. (4) from question 

4, 19 people chose Strongly Agree and 18 people chose Agree with a percentage of 90.27%. (5) 

from question 5, 19 people chose Strongly Agree and 18 people chose Agree with a percentage of 

90.27%. (6) from question 6, 15 people chose Strongly Agree and 22 people chose Agree with a 

percentage of 88.10%. (7) from question 7, 21 people chose Strongly Agree and 16 people chose 

Agree with a percentage of 91.35%. From the results of the questionnaire, results were obtained 

with an average response of 90.27% in the strongly agree category. This proves that the 

implementation of the WiFi voucher management system using Mikrotik and Mikhmon 

technology has received a positive response from the public.  
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Pendahuluan 

Di zaman teknologi saat ini, internet telah menjadi salah satu kebutuhan utama bagi 

masyarakat global. Internet telah merubah cara kita berkomunikasi, bekerja, belajar, dan 

berinteraksi dengan dunia (Syaputra & Stiadi, 2020). Kemudahan dan keterjangkauan akses 

internet tidak hanya memberikan keuntungan pribadi, tetapi juga mendukung kemajuan di 

bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial (Valentino dkk., 2024). Namun, meskipun 

teknologi internet telah berkembang pesat, masih ada tantangan besar dalam memastikan 

bahwa akses internet dapat dinikmati secara merata dan terjangkau oleh semua kalangan, 

terutama di desa (Sampurno & E, 2022). 

Desa Pattappa, yang terletak di daerah pegunungan Kecamatan Pujananting, Sulawesi 

Selatan, dihuni oleh sekitar 1.194 orang. Di desa ini terdapat tiga sekolah dasar dan dua 

taman kanak-kanak. Seperti banyak daerah pedesaan lainnya, Desa Pattappa menghadapi 

tantangan berbeda terkait akses internet dibandingkan dengan kawasan perkotaan. Salah 

satu dusunnya, Dusun Palludda, memiliki 233 penduduk. Salah satu masalah utama yang 

dihadapi desa ini adalah terbatasnya infrastruktur jaringan yang ada. Faktor-faktor seperti 

biaya tinggi untuk membangun infrastruktur dan jarak antar rumah yang cukup jauh 

membuat penyediaan akses internet yang stabil dan terjangkau menjadi sangat sulit. 

Akibatnya, banyak penduduk Desa Pattappa masih mengalami kesenjangan akses internet 

yang cukup besar dibandingkan dengan wilayah perkotaan (Balais, 2023). 

Selain masalah infrastruktur, masyarakat Desa Pattappa juga menghadapi tantangan 

lainnya, yaitu tingkat literasi teknologi yang bervariasi. Banyak warga desa yang belum 

terbiasa dengan penggunaan teknologi dan mungkin tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk mengatur perangkat jaringan atau mengatasi masalah koneksi internet. Hal 

ini menciptakan hambatan besar dalam mengakses dan memanfaatkan layanan internet 

secara maksimal. Selain itu, sinyal internet di Desa Pattappa juga sangat terbatas. Hanya 

beberapa titik tertentu yang dapat menerima sinyal dengan baik, dan hanya beberapa 

penyedia layanan yang memiliki jangkauan sinyal. Bahkan, untuk mendapatkan sinyal, 

terkadang kondisi cuaca dan waktu tertentu dapat menyebabkan sinyal tersebut hilang 

(Charaan, 2023). 

Dalam situasi ini, jaringan voucher WiFi di Desa Pattappa dapat menjadi solusi untuk 

menyediakan akses internet yang terjangkau bagi masyarakat (Ramady et al, 2024). 

Meskipun demikian, pengelolaan jaringan voucher WiFi ini bisa menjadi tantangan yang 

kompleks (Yanto et al, 2023). Beberapa aspek yang perlu dikelola dengan baik termasuk 

pengaturan penggunaan internet, memastikan akses yang adil untuk setiap pengguna, serta 

mengelola sistem pembayaran dan distribusi voucher WiFi (Nanda et al, 2024). Semua hal 

ini memerlukan perhatian agar jaringan dapat berfungsi secara efektif dan memberikan 

manfaat yang optimal bagi warga desa (Haqiyah et al, 2024). 

Penelitian (Mafakhiri, 2021) menunjukkan bahwa manajemen bandwidth 

menggunakan metode limitations pada User Manager pada perangkat MikroTik dapat 

memberikan manfaat signifikan dalam hal pembagian bandwidth yang lebih efisien, 

meningkatkan kecepatan, dan stabilitas browsing bagi pengguna hotspot. Temuan ini 

menekankan pentingnya pemilihan metode manajemen yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas layanan internet dalam jaringan hotspot. Di sisi lain, penelitian (Rahardi et al, 2022) 
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menyoroti keunggulan Mikhmon dalam manajemen bandwidth hotspot dibandingkan 

dengan User Manager. Penelitian ini menunjukkan bahwa Mikhmon memiliki throughput 

yang lebih stabil mendekati batas bandwidth, packet loss yang lebih rendah, dan delay yang 

lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan teknologi manajemen seperti 

Mikhmon dapat berdampak positif pada kinerja jaringan hotspot (Chouhan, 2023).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

penggunaan voucher WiFi dengan Mikhmon dalam manajemen jaringan hotspot sangat 

relevan dan perlu dilakukan. Metode ini memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi, 

kualitas layanan internet, dan manajemen bandwidth dalam jaringan hotspot, yang 

memberikan manfaat besar terutama di daerah seperti desa Pattappa yang memiliki akses 

internet terbatas. Selain itu, penelitian ini juga memiliki aspek kewirausahaan yang penting. 

Dengan implementasi solusi voucher WiFi yang terjangkau, proyek ini dapat membuka 

peluang bisnis yang lebih baik sebagai penyedia jasa internet di desa Pattappa, sekaligus 

mendukung perkembangan usaha mereka sambil menyediakan akses internet yang mudah 

dijangkau oleh masyarakat desa Pattappa. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi di desa Pattappa. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengembangan teknologi jaringan hotspot, tetapi juga 

memberikan dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas (Yalu, 2024). Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat membawa dampak positif yang signifikan pada tingkat aksesibilitas 

internet, literasi teknologi, dan peluang bisnis di desa Pattappa. 

Untuk mengatasi masalah ini dan memberikan solusi yang menyeluruh, proyek ini 

mengusulkan pengembangan "Sistem Manajemen Voucher WiFi untuk Jaringan di 

Pedesaan dengan Menggunakan Teknologi MikroTik dan Mikhmon." Sistem ini akan 

memanfaatkan teknologi MikroTik sebagai platform untuk routing dan manajemen 

jaringan, serta Mikhmon sebagai perangkat lunak yang andal untuk pengelolaan voucher. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan masyarakat Desa Pattappa dapat mengakses internet 

dengan cara yang lebih mudah, sederhana, dan terjangkau, tanpa perlu memiliki 

pengetahuan teknis yang mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sebuah "Sistem Manajemen Voucher WiFi" yang efisien, dengan 

memanfaatkan teknologi MikroTik dan Mikhmon. Tujuan pertama adalah menciptakan 

sistem yang dapat mengelola akses internet dengan lebih optimal di wilayah pedesaan. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan kinerja sistem 

yang telah diterapkan, khususnya dalam memudahkan masyarakat pedesaan untuk 

mengakses internet dengan cara yang lebih mudah dan ramah pengguna (user-friendly). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan 

bermanfaat bagi masyarakat desa dalam mengakses layanan internet (Sutiaji, 2024). 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara objektif hasil implementasi sistem manajemen voucher WiFi 

menggunakan teknologi MikroTik dan Mikhmon di Dusun Palludda, Desa Pattappa, 

Kecamatan Pujananting. Sesuai dengan tujuan penelitian, metode ini akan memberikan 
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gambaran komprehensif mengenai efektivitas dan hasil penerapan sistem tersebut, yang 

diukur melalui pengumpulan data, penafsiran, dan penyajian hasil secara numerik. 

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah penting yang harus dilalui dalam 

proses penelitian untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan penelitian tersebut. 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memastikan bahwa penelitian berjalan sesuai rencana 

dan menghasilkan temuan yang bermanfaat. Dalam penelitian ini, tahapan yang dilakukan 

mencakup beberapa langkah yang terstruktur, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Gambar 1 menggambarkan tiga tahapan utama dalam penelitian ini. Tahap pertama 

adalah tahap persiapan, yang melibatkan berbagai kegiatan untuk mempersiapkan segala 

hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, seperti melakukan observasi, 

menentukan alat dan bahan, menyusun topologi jaringan, membuat flowchart, merancang 

arsitektur sistem, dan menentukan lokasi perancangan. Tahap kedua adalah tahap 

pelaksanaan, di mana sistem manajemen voucher WiFi dibangun menggunakan teknologi 

MikroTik dan Mikhmon. Pada tahap ini, pengujian kinerja jaringan WiFi dilakukan dan 

data dari pengguna dikumpulkan melalui kuesioner. Penelitian dimulai dengan pembagian 

voucher WiFi kepada pengguna, dilanjutkan dengan pemberian kuesioner setelah 

pengguna selesai menggunakan voucher tersebut. Setelah kuesioner dikumpulkan dan diisi 

oleh responden, dokumentasi selama penelitian dilakukan. Data yang terkumpul kemudian 

diberikan skor untuk dianalisis. Tahap terakhir adalah tahap analisis, di mana hasil 

pengujian kinerja sistem manajemen voucher WiFi dan data responden dianalisis untuk 

menghasilkan kesimpulan dari penelitian (Rahayu, 2024). 

Penelitian ini mengambil sampel dari populasi warga Dusun Palludda yang dapat 

menggunakan internet dan pernah mengakses Voucher WiFi, dengan jumlah populasi 

sekitar 223 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik Clustering Sampling, di mana 

populasi dibagi menjadi beberapa kelompok dan sampel diambil secara acak dari setiap 

kelompok. Penghitungan sampel menggunakan rumus Slovin menghasilkan jumlah 

sampel sebanyak 37 pengguna. Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

37 orang. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama, yaitu 

observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati 
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langsung kondisi lapangan untuk menilai penerapan sistem voucher WiFi di Dusun 

Palludda, termasuk karakteristik warga dan kondisi daerah. Kuesioner digunakan untuk 

memperoleh data tentang hasil implementasi voucher WiFi dalam mempermudah akses 

internet, dengan menggunakan format tertutup yang memungkinkan responden memilih 

jawaban dari alternatif yang disediakan. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk 

mengumpulkan data penunjang berupa dokumen tertulis seperti foto kegiatan dan data 

jumlah pengguna yang dapat mendukung temuan dari observasi dan kuesioner. Teknik-

teknik ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai topik penelitian (Susanawati, 2024). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data univariat, yang fokus pada analisis 

satu variabel secara mandiri untuk meringkas data hasil pengukuran menjadi informasi 

yang berguna. Analisis univariat dalam penelitian ini diterapkan pada dua variabel: 

Variabel Pengguna untuk mengetahui tanggapan terhadap layanan sistem voucher WiFi, 

dan Variabel Umur untuk mengetahui kelompok umur yang menggunakan internet 

melalui sistem tersebut. Teknik ini menggunakan statistik deskriptif dan penyajian data 

dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran umum mengenai hasil implementasi 

voucher WiFi di Dusun Palludda. Data tanggapan responden dianalisis menggunakan 

rumus persentase, dengan kategori tanggapan yang diklasifikasikan sebagai "sangat 

setuju", "setuju", "kurang setuju", "tidak setuju", dan "sangat tidak setuju" berdasarkan 

rentang persentase yang tercantum dalam tabel konversi. Dengan demikian, analisis ini 

bertujuan untuk menyajikan data secara rinci dan menggambarkan tingkat persetujuan 

masyarakat terhadap sistem voucher WiFi yang diterapkan (Abbas, 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengujian sistem manajemen voucher WiFi dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem tersebut dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Beberapa skenario pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

Pengujian Koneksi akun pengguna pada voucher WiFi  

Pengujian user login pada sistem manajemen voucher WiFi dilakukan untuk 

memastikan pengguna dapat mengakses jaringan WiFi dengan benar menggunakan 

voucher yang dibuat melalui software Mikhmon. Tujuan pengujian ini adalah untuk 

memverifikasi kemudahan dan keandalan penggunaan voucher oleh pengguna. Gambar 2 

menunjukkan tampilan halaman login dari sistem yang dibangun untuk manajemen 

voucher WiFi tersebut. 
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Gambar 2. Halaman Login Page Voucher WiFi 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pengguna dapat berhasil terhubung ke jaringan WiFi 

menggunakan voucher yang telah dibuat. Sementara itu, Gambar 3 menampilkan tampilan 

awal setelah pengguna berhasil login dengan menggunakan voucher WiFi. 

Gambar 3. Status pengguna voucher WiFi 

Dari Gambar 3 menunjukkan bahwa sistem manajemen voucher WiFi menggunakan 

teknologi Mikrotik dan Mikhmon mampu membuat voucher dengan waktu singkat dan 

jumlah yang banyak serta terhubung dengan baik tanpa ada kendala yang ditunjukkan 

pada gambar diatas merupakan status dari pengguna voucher WiFi yang sudah dibuat.  

Pengujian dengan memasukkan voucher WiFi yang tidak valid dan yang sedang aktif  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem manajemen voucher WiFi 

dapat mendeteksi voucher yang tidak valid. Sistem manajemen voucher WiFi yang baik 

harus dapat mendeteksi voucher yang tidak valid dan menampilkan pesan kesalahan yang 

jelas. Pesan kesalahan tersebut harus dapat dimengerti oleh pengguna. Gambar 4 

merupakan tampilan pengguna yang mencoba login menggunakan voucher WiFi yang 

salah.  
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Gambar 4. Pengguna memasukkan kode yang salah 

Gambar 4 menunjukkan bahwa pengguna yang memasukkan voucher WiFi yang 

salah tidak dapat terhubung ke sistem sehingga pengguna harus memasukkan kode 

voucher yang dibuat dari Server Mikhmon untuk dapat terhubung ke Pattappa.net. 

Pengujian selanjutnya yaitu pengujian dengan memasukkan voucher WiFi yang sedang 

aktif. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem manajemen voucher WiFi 

dapat memberikan akses internet kepada pengguna yang memasukkan voucher WiFi yang 

sedang aktif. Gambar 5 merupakan tampilan pengguna yang mencoba login menggunakan 

voucher WiFi yang sedang digunakan (Yuliani, 2024).  

Gambar 5. Pengguna memasukkan kode yang sedang aktif 

Gambar 5 menunjukkan voucher WiFi yang sedang digunakan / aktif tidak dapat 

terhubung secara bersamaan dengan perangkat baru. Ini dikarenakan pada user profile di 

server Mikhmon telah diatur sehingga sebuah voucher hanya dapat terhubung ke sebuah 

perangkat. Jadi penggunaan voucher WiFi di dua perangkat atau lebih tidak dapat 

dilakukan dan sistem akan menolak pengguna yang mencoba untuk masuk tersebut. 
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Pengujian Kualitas Kecepatan awal Jaringan  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kecepatan awal jaringan sebelum ada 

pengguna yang terhubung. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa jaringan 

memiliki kecepatan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Gambar 6 

merupakan hasil dari speedtest yang digunakan untuk mengukur kecepatan jaringan awal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Kecepatan jaringan awal 

Dari gambar 6. menunjukkan bahwa kecepatan jaringan awal sudah sangat baik 

sehingga jaringan ini mampu dibagikan ke beberapa pengguna. Pengujian ini dilakukan 

tanpa terhubung ke voucher WiFi sehingga tidak mendapatkan batasan bandwidth. Dari 

pengujian ini juga dapat dikatakan bahwa penempatan jaringan dan arah antena yang 

dibangun sudah cukup baik dalam menangkap sinyal yang ada di Dusun Palludda, Desa 

Pattappa (Jayawinangun, 2024).  

 

Pengujian Kecepatan Internet berdasarkan banyaknya User Aktif  

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur kecepatan jaringan berdasarkan jumlah 

pengguna yang terhubung. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa jaringan tetap 

berfungsi dengan baik meskipun jumlah pengguna yang terhubung meningkat. Dalam 

pengujian ini, setiap pengguna tidak dibatasi oleh bandwidth. Kondisi jaringan pada awal 

pengujian dapat dilihat pada Gambar 7 sementara Gambar 8 menunjukkan tampilan video 

yang diputar oleh setiap pengguna, yang menjadi salah satu indikator kualitas jaringan 

dalam pengujian ini. 

Gambar 7. Video yang digunakan dalam pengujian 
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Gambar 7 menunjukkan video yang diputar adalah video youtube dengan kondisi 

live dengan resolusi 1080P. Gambar 8 merupakan pengujian dengan 1 pengguna.  
 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bandwidth dengan 1 pengguna aktif 

Gambar 8 menunjukkan kecepatan yang didapat oleh 1 pengguna tersebut dengan 

kecepatan Rx = 122.8 kbps dan Tx = 2.3 Mbps. Gambar 4.36 merupakan pengujian dengan 

8 pengguna.  

Gambar 9. Bandwidth dengan 8 pengguna aktif 

Gambar 9 menunjukkan terdapat 8 pengguna yang aktif secara bersamaan memutar 

video. Terlihat pengguna bkxe6263 menggunakan bandwidth yang besar yaitu Rx = 

21.1kbps dan Tx = 1569.9 kbps sehingga pengguna lain mendapat bandwidth yang rendah 

salah satunya pengguna tixi6245 mendapat kecepatan Rx = 75.3kbps dan Tx = 85.4kbps. 

Gambar  4.37 merupakan pengujian dengan 11 pengguna.  

Gambar 10. Bandwidth dengan 11 pengguna aktif 

Gambar 10 menunjukkan terdapat 11 pengguna yang aktif secara bersamaan 

memutar video. Terlihat pengguna czja6264 menggunakan bandwidth yang besar yaitu Rx 

= 95.2 kbps dan Tx = 2.5 Mbps sehingga pengguna lain mendapat bandwidth yang rendah 

salah satunya pengguna hafj4955 mendapat kecepatan Rx = 5.9 kbps dan Tx = 268.4 kbps. 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa sistem manajemen voucher WiFi 
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yang dikembangkan dapat berfungsi dengan baik pada kondisi jumlah pengguna yang 

rendah. Namun, pada kondisi jumlah pengguna yang tinggi, sistem manajemen voucher 

WiFi perlu ditingkatkan kemampuannya untuk membagi bandwidth secara adil agar 

semua pengguna dapat mengakses internet dengan lancar. 

  

Pengujian Kecepatan Internet pada Jam Sibuk  

Pada jam sibuk, jumlah pengguna internet yang terhubung ke jaringan biasanya 

meningkat. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kecepatan internet, terutama jika 

jaringan tersebut tidak memiliki kapasitas yang memadai untuk menangani trafik yang 

tinggi. Pengujian pada jam sibuk untuk mengetahui sebarapa baik kinerja koneksi internet 

dalam kondisi tersebut. Gambar 11 merupakan sebuah chart variasi kecepatan internet 

pada jam-jam tertentu.  

Gambar 11. Chart kecepatan internet di jam-jam sibuk 

Sumber : (opensignal.com) 

Gambar 11 menunjukkan kecepatan internet yang baik ada pada jam 12 tengah malam 

hingga jam 6 pagi dan kecepatan internet akan memasuki jam sibuk ada pada jam 5 sore 

hingga jam 10 malam. Dengan kecepatan internet terbaik yaitu pada pukul 3 dini hari dan 

kecepatan internet terburuk pada pukul 9 malam. Gambar 12 merupakan pengujian 

kecepatan jaringan pada 08:36 pm.  

Gambar 12. Kecepatan internet pada pukul 8:36 pm 

Gambar 12 menunjukkan kecepatan internet yang didapat pada pukul  8:36 pm yaitu 

kecepatan unduh = 7,92mbps dan kecepatan unggah =  2,38mbps. Gambar 13 merupakan 

pengujian kecepatan internet pada jam 3 dini hari.  
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Gambar 13. Kecepatan internet pada pukul 03:54 am 

Gambar 13 menunjukkan kecepatan internet yang didapat pada pukul  03:54 am yaitu 

kecepatan unduh = 32,0mbps dan kecepatan unggah = 9,56mbps. Berdasarkan hasil 

pengujian, dapat disimpulkan bahwa kecepatan internet pada jam sibuk dapat berubah-

ubah. Pada jam sibuk, jumlah pengguna yang terhubung ke internet biasanya meningkat, 

sehingga dapat menyebabkan penurunan kecepatan internet (Matous, 2024).  

 

Pengujian Kecepatan Internet pada Pengguna Voucher WiFi  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kecepatan jaringan yang diterima oleh 

pengguna voucher WiFi. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa pengguna 

dapat mengakses internet dengan kecepatan yang sesuai dengan user profile yang dibuat 

di server Mikhmon. Gambar 14 merupakan tampilan kecepatan yang didapat oleh 

pengguna menggunakan aplikasi speedtest.  

Gambar 14. Kecepatan jaringan pengguna voucher WiFi 

Gambar 14 menunjukkan bahwa tidak ada kecepatan yang berlebih dalam satu 

pengguna. Dapat dikatakan bandwidth yang diatur di server Mikhmon yaitu sebesar 2mb 

download dan 1mb upload dapat dibatasi dengan baik oleh Mikrotik.  
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Pengujian Kecepatan Internet berdasarkan Kondisi Cuaca  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kecepatan jaringan dalam kondisi cuaca 

hujan. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa jaringan tetap dapat berfungsi 

dengan baik dalam kondisi cuaca yang buruk. Pengujian kali ini dilakukan pada saat 

kondisi cuaca hujan deras. Gambar 15 merupakan aplikasi ping yang akan digunakan 

untuk menguji kestabilan internet pada kondisi cuaca hujan. 

  

Gambar 15. Pengujian ping pertama ke 8.8.8.8 

Gambar 15 menunjukkan internet yang didapat pengguna masih dapat digunakan 

dengan cukup stabil ini dengan packet loss sebesar 0% dari 100 kali ping ke 8.8.8.8 dengan 

ping paling rendah adalah 50,703 ms dan ping paling tinggi adalah 223,070 ms dengan rata-

rata ping adalah 72,726ms. Gambar 16 merupakan pengujian kedua dengan waktu yang 

berbeda.   

Gambar 16. Pengujian ping kedua ke 8.8.8.8 
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Gambar 16 menunjukkan pengujian sebanyak 101 kali ke 8.8.8.8. Dalam pengujian ini 

terlihat ping berhasil diterima sebanyak 99 dan terjadi packet loss sebesar 1%. Dengan ping 

minimal adalah 49,343 ms dan ping tertinggi yang didapat adalah 1522.040 yaitu loss 

packet dengan rata-rata ping yang didapat adalah 243,715 ms. Berdasarkan hasil pengujian, 

dapat disimpulkan bahwa jaringan internet dapat berfungsi dengan baik dalam kondisi 

cuaca hujan. Namun, ecepatan jaringan dapat menurun pada kondisi cuaca hujan. Hal ini 

dikarenakan hujan dapat menyebabkan gangguan pada sinyal radio yang digunakan 

untuk transmisi data.  

 

Pengujian Kecepatan Internet pada Pengguna Voucher WiFi dalam Bermain Game  

Pada pengujian kali ini aplikasi game yang digunakan adalah Mobile Legend. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kecepatan jaringan yang dibutuhkan untuk 

bermain game Mobile Legend. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

pengguna dapat bermain game dengan lancar tanpa mengalami lag atau gangguan. 

Gambar 17 merupakan tampilan ping saat bermain game Mobile Legend.  

Gambar 17. Pengujian bermain game online 

Gambar 17 menunjukkan bahwa bermain game Mobile Legend menggunakan sistem 

manajemen voucher WiFi menggunakan teknologi Mikrotik dan Mikhmon masih dapat 

dimainkan dengan kondisi ping 50 - 90 ms. Meskipun selama pengujian masih terdapat 

kenaikan ping diatas  200 ms tetapi kenaikan ping biasanya terjadi dalam waktu 30 menit 

sekali. Dari pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa kestabilan sistem manajemen 

voucher WiFi menggunakan teknologi Mikrotik dan Mikhmon masih dapat digunakan 

dengan baik meskipun dengan bandwidth 2mb download dan 1mb upload.   

 

Jangkauan Sinyal  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur jangkauan sinyal dari hotspot WiFi. 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa hotspot WiFi dapat menjangkau area 

yang luas. Gambar 18 merupakan aplikasi signal strength yang akan digunakan untuk 

mengukur jarak dan kekuatan sinyal yang didapat dari Access Point.  
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Gambar 18. Jangkauan sinyal Access Point 

Gambar 18  menggambarkan secara keseluruhan dari jangkauan sinyal yang 

disebarkan oleh Access Point. Gambar 19 merupakan  pengujian dari arah barat laut.  

Gambar 19. Jangkauan sinyal arah Barat Laut 
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Gambar 19 menunjukkan bahwa dengan jarak 62,39m dari arah barat laut mikrotik 

pengguna masih mendapat kekuatan sinyal sebanyak 54%. Gambar 20 merupakan 

pengujian dari arah Selatan.  

Gambar 20. Pengujian jankauan sinyal dari arah selatan 

Gambar 20 menunjukkan bahwa dengan jarak 156,72m dari arah Selatan mikrotik 

pengguna masih mendapat kekuatan sinyal sebanyak 46%. Gambar 21 merupakan 

pengujian dari arah.timur laut. 

 

Gambar 21. Pengujian jangkauan sinyal dari arah timur laut 

Gambar 21 menunjukkan bahwa dengan jarak 124,49m dari arah timur laut mikrotik 

pengguna masih mendapat kekuatan sinyal sebanyak 48%. Dari ketiga gambar diatas dapat 

dikatakan jangkauan yang dihasilkan cukup jauh untuk Access point indoor yang dimiliki. 

Jangkauan sinyal tergantung dari perangkat access point dalam jarak pada pengujian 

pengguna masih dapat berinternet dengan lancar meskipun akan mengalami penurunan 

performa selama pemakaian.  
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Monitoring menggunakan server Mikhmon  

Pengujian ini dilakukan untuk memantau penggunaan bandwidth jaringan. 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa bandwidth jaringan tidak digunakan 

secara berlebihan oleh pengguna. Gambar 4.49 merupakan jumlah pengguna yang sedang 

aktif  

Gambar 22. Jumlah pengguna yang aktif 

Gambar 22 menunjukkan mikhmon dapat melihat jumlah pengguna yang aktif. 

Terdapat 13 pengguna yang aktif yang terlihat pada gambar diatas. Monitoring 

menggunakan mikhmon server dapat memperlihatkan pengguna, IP, MAC, lama waktu 

terhubung, penggunaan data pengguna, dan cara pengguna untuk terhubung ke voucher 

WiFi. Gambar 4.50 merupakan traffic bandwidth yang sedang aktif saat pengujian.  

Gambar 23. Traffic bandwidth penggunaan pengguna 

Gambar 23 menunjukkan  bahwa  Mikhmon  server  dapat 

memonitoring penggunaan data. Pengujian ini pada saat pengguna yang terhubung 

sebanyak 13 pengguna. Terlihat pada gambar diatas penggunaan traffic dari waktu 

kewaktu dengan besarnya data penggunaan. Dari kedua gambar diatas membuktikan 

bahwa server Mikhmon memudahkan kita dalam memonitoring pengguna yang sedang 

aktif dengan tampilan yang menarik dan mudah digunakan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi sistem manajemen voucher WiFi menggunakan teknologi Mikrotik dan 

Mikhmon di Dusun Palludda, Desa Pattappa, berhasil dilaksanakan dengan baik melalui 

berbagai tahapan, mulai dari perencanaan hingga pengujian. Dari tanggapan yang 

diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 30 responden, rata-rata nilai tanggapan 

mencapai 90,27%, yang termasuk dalam kategori "sangat setuju." Hal ini menunjukkan 
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bahwa masyarakat memberikan respons yang sangat positif terhadap keberhasilan sistem 

ini. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem manajemen voucher WiFi ini memiliki 

kinerja yang cukup baik dalam memenuhi kebutuhan pengguna untuk mengakses internet 

dengan cepat dan stabil. Konektivitasnya terbukti mudah, di mana pengguna hanya perlu 

memasukkan kode voucher untuk dapat terhubung ke jaringan WiFi. Kecepatan internet 

yang disediakan rata-rata 2 Mbps untuk unduhan dan 1 Mbps untuk unggahan, yang sudah 

memadai untuk aktivitas seperti browsing, streaming video, dan bermain game online. 

Sistem ini juga cukup stabil, bahkan ketika kondisi cuaca hujan, dan memiliki jangkauan 

jaringan hingga sekitar 150 meter. Selain itu, fitur monitoring yang ada memungkinkan 

administrator untuk memantau penggunaan bandwidth dengan efektif, sehingga sistem 

dapat dikelola dengan baik dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara optimal. 
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